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PERJUANGAN MUKHTAR LUTFI MELAWAN KOLONIALISME BELANDA 
DI MINANGKABAU (1924-1942 M) 
 
Mukhtar Lutfi lahir di Balingka (Bukittinggi) pada tahun 1900 M. Dia adalah 
anak dari seorang ulama bernama Haji Abdul Latif (guru Surau Jembatan Besi). 
Pendidikan yang dijalani Mukhtar Lutfi sama seperti anak Minangkabau pada 
umumnya, yaitu belajar di surau. Diantara guru yang pernah mengajarinya yaitu Syekh 
Ahmad Khatib al-Minangkabawi dan Haji Rasul. Setelah menerbitkan buku Hikmatul 
Mukhtar, Mukhtar Lutfi menjadi incaran Belanda dengan alasan dianggap komunis, 
berkat bantuan guru dan temannya,dia dapat melarikan diri sampai ke Mesir. Selama di 
Mesir Mukhtar Lutfi akrab dengan Ilyas Ya’kub dan mulai berpolitik bersama, bahkan 
setelah kembali ke Indonesia keduanya aktif berpolitik di partai Persatuan Muslim 
Indonesia (Permi). Mukhtar Lutfi dan Ilyas Ya’kub merupakan dua diantara petinggi 
Permi yang paling berpengaruh. Aktifitas Permi dari awal berdiri telah membuat 
pemerintah Belanda geram dan langsung mengambil beberapa tindakan, diantaranya 
yaitu: pertama, pengawasan ketika Permi mengadakan Konferensi. Kedua, larangan 
pidato terhadap Mukhtar Lutfi. Ketiga, penangkapan terhadap pemimpin Permi yang 
berpengaruh dan kemudian diasingkan ke Digul Papua. Akibat penangkapan ini, Permi 
mulai mundur dari aktifitas politik dan pada akhirnya bubar pada tahun 1937. 
Alasan peneliti menulis perjuangan Mukhtar Lutfi adalah pertama, kemampuan 
dalam berpidato dijuluki sebagai “Soekarno Sumatera”. Kedua, corak politik Mukhtar 
Lutfi yang radikal dan sejalan dengan partai Permi yaitu Islam dan Kebangsaan. Ketiga, 
meskipun Mukhtar Lutfi bukan salah satu pemimpin resmi partai, tetapi perannya selalu 
membuat pemerintah Belanda khawatir, sehingga dia juga disejajarkan dengan 
pemimpin partai Permi yaitu Ilyas Ya’kub dan Jhalaluddin Thaib. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan politik. Sedangkan untuk teori, peneliti 
menggunakan teori Behavioral menurut B. F. Skinner yaitu menjelaskan bahwa setiap 
manusia bergerak karena mendapat rangsangan dari lingkungannya. Teori behavioral ini 
peneliti gunakan untuk menganalisis pergerakan Mukhtar Lutfi masa kolonial 
Belanda.Penelitian ini adalah penelitian sejarah dalam bentuk library research 
(penelitian kepustakaan). Metode yang digunakan adalah metode sejarah, dalam metode 
ini terdapat empat tahap yang terdiri dari heuristik, verifikasi, interpretasi, dan 
historiografi. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa perjuangan Mukhtar Lutfi dalam 
melawan kolonialisme Belanda yaitu menerbitkan buku yang berisi anti kolonial seperti 
Hikmatul Mukhtar, Ilmu Nafs, dan Tapian Pemoeda. Menerbitkan jurnal tentang politik 
anti kolonial selama di Mesir bersama Ilyas Ya’kub. Mendirikan sekolah Tsanawiyah 
dan Noormal Cursus Putri di Bukittinggi. Berpolitik dengan partai radikal Persatuan 
Muslim Indonesia pada tahun 1931-1933, meskipun sebagai anggota pengurus besar 
tapi perannya begitu membuat pemerintah Belanda khawatir. Selain itu dia juga 
berperan sebagai propaganda Permi melalui pidato yang menjadi ciri khasnya, melalui 
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jalan tersebut dia membangkitkan semangat nasionalisme kader Permi dengan tujuan 
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Alhamdulillahirabbil’alamin, puji Ssyukur kepada Allah SWT atas segala 
rahmat, hidayah dan karunia pertolongan-Nya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan 
sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Strata Satu. Shalawat seiring salam 
semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, serta keluarga 
dan sahabat-sahabatnya. Karena atas perjuangan dan bimbingan beliaulah kita dapat 
menikmati zaman kemenangan ini, untuk itu marilah kita isi dengan ilmu-ilmu yang 
bermanfaat. 
Syukur Alhamdulillah berkat kesabaran dan ketekunan selama penulisan, 
akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Perjuangan Mukhtar 
Lutfi dalam Melawan Kolonialisme Belanda 1924-1942 M”. Penyusunan skripsi ini 
adalah sebagai tugas akhir yang menjadi syarat mutlak untuk mendapatkan gelar sarjana 
strata satu di Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Apapun hasil akhir dari penulisan ini menjadi pengalaman yang sangat 
berharga bagi penulisdalam hal intelektual dan tulis-menulis. 
Penulis menyadari dengan sepenuhnya bahwa skripsi ini tidak mungkin 
terselesaikan tanpa petunjuk, bimbingan, dan pengarahan-pengarahan dari berbagai 
pihak yang terkait, untuk itu dengan segala kerendahan hati, penulis menghaturkan 
ucapan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada: 
1. Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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beserta staf-stafnya. 
3. Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam. 
4. Siti Maimunah, M. Hum selaku Dosen Pembimbing dalam penyusunan skripsi 
ini, terimakasih atas saran dan waktunya yang diberikan kepada penulis dalam 
melakukan penulisan ini. 
5. Dr. Muhammad Wildan, M. A selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah 
memberikan arahan dan masukan kepada penulis selama menempuh pendidikan 
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
6. Segenap dosen pengajar Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab 
dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
7. Segenap tenaga kependidikan Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas 
Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
8. Kepada Ayahanda Syamsu Rijal dan Ibunda Hj. Ada yang tercinta, semoga 
mereka berdua selalu diberi kesehatan dan kelapangan. Mereka adalah tempat 
penulis mengadu dikala suka dan duka, dengan segala hormat dan tulus ikhlas 
penulis haturkan ribuan terimakasih atas do’a yang tak henti-hentinya selalu 
dipanjatkan untuk kesuksesan dan keberhasilan penulis. Semoga Allah Swt 
membalas dan mengasihi mereka, amin. 
9. Buat kakak-kakakku yaitu Azrizal, Yunasaipon, Ansharullah, Hildayati, dan 
Fitria Husni, terimakasih atas do’a dan dukungannya kepada peneliti serta tak 
henti-hentinya mengingatkan kepada peneliti dikala suka dan duka untuk dapat 
menyelesaikan tugas ini dengan cepat. 
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menulis, terimakasih atas do’a-doanya, semoga kalian semua diberi kesehatan, 
amin. 
11. Teruntuk yang selalu memberi saran dan motivasi, serta yang sabar dalam 
mendengarkan keluh kesah penulis, semoga apa yang telah diberikan kepada 
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penulisan skripsi ini. 
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Laraswati dan teman-teman alumni Kobar’14 lainnya yang selalu memberi 
dukungan kepada saya, penulis ucapkan terimakasih atas kebersamaan dan 
bantuan dari kalian semua. 
14. Terkhusus buat teman-teman jurusan SKI kelas A dan umumnya kepada 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada abad ke-19 dan ke-20 M ditemukan kaitan tak terpisah yang 
menggabungkan gerakan Islam di Minangkabau pada khususnya dan di Indonesia 
pada umumnya dengan gerakan-gerakan Islam lain di dunia. Kaum reformis di 
Indonesia mendapat gagasan baru yang dikumandangkan di Timur Tengah 
melalui berbagai saluran, terutama dari Mekah dan Kairo.
1
 
Awal abad ke-20 M, pondasi masyarakat Minangkabau diserang dari segala 
penjuru. Dari luar, kekuatan politik dan ekonomi Belanda semakin 
mencengkeram, sedangkan dari dalam gerakan pembaharuan religius 
mengencang. Orang mulai mempertanyakan kemampuan masyarakat untuk 
menghadapi problematika yang rumit ini. Sepanjang periode ini selalu timbul 
perasaan bahwa tatanan lama menjadi terganggu.
2
 
Benih pertama gerakan Islam yang masuk ke Minangkabau yaitu pada tahun 
1803 M, melalui tiga orang haji yang kembali dari Mekah, yaitu Haji Miskin, Haji 
Piobang, dan Haji Sumanik.
3
 Ketiga haji ini terpengaruh gerakan Wahabi di 
Mekah, dan membawanya ke Minangkabau. Menurut mereka Islam yang ada di 
Minangkabau belum mencapai hakikat dari Islam itu sendiri, sehingga 
                                                             
1Murni Djamal, Dr. H. Abdul Karim Amrullah-Pengaruhnya dalam Gerakan 
Pembaharuan Islam di Minangkabau pada Awal Abad ke-20  (Jakarta: INIS, 2002), hlm. 4.  
2
Yuliandre Darwis, Sejarah Perkembangan Pers Minangkabau 1859-1945 (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2013), hlm. 21.  
3Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek tentang Islam di Indonesia Abad ke-19 (Jakarta: 






 Pengaruh gerakan ini menyebabkan muncul banyak 
tokoh-tokoh pembaharu Islam di Minangkabau. Salah satu tokoh gerakan Islam 
yang muncul jauh setelah itu adalah pada awal abad ke-20 yaitu Mukhtar Lutfi, 
dia merupakan murid dari Syekh Abdul Karim Amrullah (haji Rasul), seorang 
guru di Sungai Batang Maninjau dan Jembatan Besi Padang Panjang.
5
 
Mukhtar Lutfi lahir di Balingka pada tahun 1900 M. Dia adalah anak dari 
seorang ulama yang bernama Syekh Abdul Latif Rasyidi yaitu guru Surau 
Jembatan Besi.
6
 Ayahnya meninggal saat Mukhtar Lutfi masih sangat muda, 
sehingga dia diasuh oleh adik ayahnya yang bernama Syekh Daud Rasyidi. Pada 
umur 11 tahun (1911 M) Mukhtar Lutfi diajak oleh Syekh Daud Rasyidi ke 
Mekah dan belajar selama 3 tahun. Setelah pulang dari Mekah, dia belajar dengan 
Syekh Abdul Karim Amrullah di Maninjau kemudian pindah ke Surau Jembatan 
Besi Padang Panjang. Mukhtar Lutfi belajar ilmu al-Qur’an lebih mendalam, 
selain itu dia juga mulai berlatih pidato sehingga dia terkenal sebagai orator 
politik dan juru dakwah.
7
 
Pada tahun 1920-an, Sumatera Thawalib Padang Panjang dikuasai oleh 
gerakan komunis. Banyak guru dan murid Thawalib Padang Panjang menyetujui 
dan mengikuti gerakan ini. Namun, Mukhtar Lutfi menolak untuk bergabung 
dengan gerakan tersebut, menurutnya gerakan komunis memang menentang 
                                                             
4Hamka, Ajahku, (Jakarta: Djajamurni, 1982), hlm. 14-15.  
5Surau Jembatan Besi Padang Panjang adalah awal pangkal sejarah Sumatera Thawalib, 
atau Sumatera Thawalib dahulunya adalah Surau Jembatan Besi itu., Burhanuddin Daya, Gerakan 
Pembaharuan Pemikiran Islam Kasus Sumatera Thawalib (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 
1995), hlm. 81. 
6Audrey Kahin, Dari Pemberontakan ke Integrasi: Sumatera Barat dan Politik Indonesia 
1926-1998 (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), hlm. 65.  




pemerintah kolonial, tapi ideologinya bertentangan dengan Islam. Pada tahun 
1924 dengan menggunakan nama samaran Torfish, Mukhtar Lutfi menulis buku 
berjudul “Hikmatul Mukhtar” berisi tentang permasalahan politik, tradisi, dan 
setengah dari isi buku ini menyatakan anti kolonial.
8
 Buku ini dilarang beredar 
oleh Belanda dan Mukhtar Lutfi pun menjadi incaran Belanda dengan tuduhan 
sebagai komunis.
9
 Berkat bantuan dari keluarga dan gurunya, Mukhtar Lutfi 




Mukhtar Lutfi menjadi teman dekat Ilyas Ya’kub di Kairo, Mesir.11 
Keduanya adalah sosok yang ambisius terhadap politik, Ilyas Ya’kub yang 
awalnya adalah editor Majalah Seruan Azhar dan di bantu juga oleh Mukhtar 
Lutfi. Majalah Seruan Azhar merupakan jurnal non-politik, namun semenjak 
adanya Ilyas Ya’kub dan Mukhtar Lutfi, kemudian keduanya memasukkan unsur 
politik dalam majalah tersebut. Hal ini tidaklah sejalan dengan tujuan awal jurnal 
tersebut, keduanya langsung diberhentikan dari penerbitan.Situasi tersebut 
tidaklah memadamkan semangat politik keduanya, Mukhtar Lutfi dan Ilyas 
Ya’kub mendirikan Perhimpunan Penjaga Indonesia.Organisasi tersebut 
merupakan wadah bagi mahasiswa untuk mengeluarkan aspirasi politik. Tetapi 
organisasi ini hanya bertahan sebentar karena belum memiliki tujuan yang jelas. 
                                                             
8Hamka, Ajahku, hlm. 262.  
9Kahin, Dari Pemberontakan ke Integrasi., hlm. 66., Lihat Hamka, Ajahku, hlm. 262.  
10Taufik Abdullah, Sekolah dan politik: Gerakan Kaum Muda di Sumatera Barat 1927-
1933 (Padang: Fakultas Sastra Universitas Andalas, 1988), hlm. 182. 
11Ilyas Ya’kub adalah editor majalah Seruan Azhar di Mesir. Majalah ini menyerukan 
awalnya tentang non politik, namun dengan adanya Ilyas Ya’kub dan Mukhtar Lutfi, majalah 
tersebut kemudian berisikan masalah politik. Masyarakat Sejahtera sebagai pemilik majalah 
tersebut tidak menyukai tindakan keduanya, akhirnya pada tahun 1927 Ilyas Ya’kub dan Mukhtar 




Setelah Perhimpunan Penjaga Indonesia bubar, Mukhtar Lutfi dan Ilyas 
Ya’kub mulai menerbitkan Majalah Pilihan Timur, majalah ini juga berisi tentang 
masalah politik, keduanya pun bebas mengeluarkan ide politik dalam majalah 
tersebut. Tetapi majalah ini hanya bertahan 6 bulan, karena memiliki pengaruh 
yang cukup besar bagi pemerintah kolonial di Mesir, sehingga majalah ini 
langsung diberhentikan. 
Selain aktif dalam menulis, keduanya juga ikut bergabung dengan partai 
Hizbul Wathan. Partai tersebut merupakan gerakan politik yang bertujuan untuk 
mendapatan kemerdekaan rakyat Mesir dari tangan pemerintahan Inggris. Di 
bawah kepemimpinan Musthafa Kamil Pasha, keduanya banyak mendapatkanide, 
gagasan, dan pengalaman politik selama di Mesir. Namun, aktivitas politik yang 
dijalankan keduanya sejak berpartisipasi dalam pergerakan nasionalis telah 
mengganggu pemerintahan Mesir. Pemerintah kemudian menyarankan konsul 
Belanda untuk mengirim mereka pulang ke Sumatera Barat atau jika tidak 
keduanya akan dipenjarakan di Mesir. Akhirnya konsul Belanda mau membantu 
kedunya pergi dari Mesir dan pindah ke Mekah dengan alasan melanjutkan studi, 
pemindahan ini dilakukan agar keduanya menjauhi ranah politik.
12
 
Mukhtar Lutfi pulang ke Sumatera Barat pada tahun 1931 M, dan pada tahun 
itu juga dia bergabung dalam partai Persatuan Muslim Indonesia (Permi) yaitu 
organisasi politik Sumatera Thawalib. Sejak didirikan pada tahun 1930, Permi 
banyak menarik berbagai kalangan civitas politik di Sumatera Barat. Permi 
diminati karena berani menggabungkan agama dan politik sebagai prinsip partai, 
                                                             




serta pemimpin Permi pun satu suara dengan partai-partai nasional di Indonesia 
dalam menggelorakan semangat nasionalisme. 
Pemerintah Belanda tahu betul bahwa Permi dipimpin oleh tokoh-tokoh 
pecandu politik, banyak tindakan-tindakan dari tokoh-tokoh Permi ini yang 
dikhawatirkan Belanda. Setiap konferensi maupun rapat yang diadakan Permi 
selalu diawasi, dan ada beberapa yang dilarang tegas oleh Belanda. Akibat 
keadaan yang makin memanas, Gubernur Jenderal Belanda di BataviaBonifacius 
Cornelis de Jongo mengirim sebuah tim untuk memeriksa keadaan. Setelah 
mendapatkan bukti yang kuat, Gubernur Jenderal memerintahkan Residen 
Sumatera Barat untuk menangkap semua pemimpin partai tersebut termasuk 
Mukhtar Lutfi, kemudian diasingkan ke Digul, Papua.
13
 
Penelitian mengenai perjuangan Mukhtar Lutfi ini sangat menarik bagi 
peneliti. Pertama, kemampuan Mukhtar Lutfi dalam berpidato dijuluki sebagai 
“Soekarno Sumatera” karena kepandaian dalam berpidato yang mampu menarik 
massa dengan corak khas Sumatra yaitu bercampur dengan nilai-nilai keislaman. 
Kedua, corak politik Mukhtar Lutfi sama dengan Permi yaitu Islam dan 
Kebangsaan, dan Mukhtar Lutfi merupakan tokoh yang paling berperan dalam 
menyebarkan asas tersebut.
14
 Ketiga, Mukhtar Lutfi merupakan salah satu tokoh 
yang keras dalam menentang kolonial Belanda.
15
 Jadi, dengan demikian peneliti 
                                                             
13Daya, Gerakan Pembaharuan Pemikiran Islam, hlm. 276., Lihat Medan Ra’jat, 10 Juli-
1 Agustus 1933, hlm. 4. 
14Islam dan Kebangsaan adalah corak politik Permi, tapi corak politik ini banyak 
ditentang oleh kaum Nasionalis, seperti Mohammad Hatta tidak setuju dengan corak tersebut, 
karena baginya partai politik tidak seharusnya berasas agama. Perbedaan Hatta dengan Permi ini 
menjadi faktor yang mewarnai karakter perpolitikan Minangkabau dalam perjuangan anti kolonial. 
Kahin, Dari Pemberontakan ke Integrasi, hlm. 67.  
15Mukhtar Lutfi selalu tampil ke depan publik untuk menyampaikan aspirasi politiknya. 




ingin fokus membahas Perjuangan Mukhtar Lutfi dalam melawan kolonialisme 
Belanda di Minangkabau. 
 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Berkaitan dengan judul penelitian “Perjuangan Mukhtar Lutfi Melawan 
Kolonialisme Belanda di Minangkabau (1924-1942 M)”, maka penulis akan 
meneliti terkait objek kajiannya yaitu perjuangan Mukhtar Lutfi pada masa 
pemerintah kolonial. Batasan tahun penelitian ini yaitu 1924-1942 M, penulis 
mengambil tahun 1924 sebagai awal dari perlawanan Mukhtar Lutfi terhadap 
pemerintah Belanda dengan diterbitkannya sebuah buku yang sebagian isinya 
antikolonial. Kemudian tahun 1942 M adalah pemindahan tempat pengasingan ke 
Australia dari Digul Papua dan merupakan akhir perjuangan Mukhtar Lutfi masa 
Kolonial Belanda, karena pada tahun itu Jepang mulai menjajah Indonesia. 
Untuk memudahkan penulisan penelitian ini, maka peneliti merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Siapa Mukhtar Lutfi? 
2. Apa yang melatarbelakangi Perlawanan Mukhtar Lutfi terhadap 
kolonial Belanda? 
3. Bagaimana bentuk Perjuangan Mukhtar Lutfi terhadap kolonial 
Belanda? 
 
                                                                                                                                                                       





C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Menjelaskan biografi Mukhtar Lutfi. 
2. Mendeskripsikan latarbelakang perlawanan yang dilakukan Mukhtar 
Lutfi terhadap Kolonial Belanda. 
3. Memaparkan bentuk-bentuk perlawanan yang dilakukan Mukhtar 
Lutfi. 
Kegunaan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan 
mengenai sosok Mukhtar Lutfi serta menumbuhkan minat bagi para 
sejarawan untuk meneliti tokoh-tokoh lokal dalam pergerakan 
pembaruan Islam di Minangkabau. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah data koleksi tentang sejarah 
lokal dan dijadikan referensi bagi para peneliti berikutnya. 
3. Dapat dijadikan sebagai inspirasi bagi penelitian berikutnya tentang 
kajian tokoh-tokoh pergerakan Islam di Minangkabau. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Pembahasan tentang Mukhtar Lutfi sangat penting untuk dikaji. Dia adalah 
salah satu tokoh dalam pergerakan Islam di Minangkabau yang jarang diketahui 
oleh banyak orang. Beberapa tulisan atau karya ilmiah yang ada keterkaitannya 




Karya pertama adalah skripsi yang ditulis oleh Rahman Soleh, mahasiswa 
Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta tahun 2011, dengan judul “Perjuangan Politik Persatuan 
Muslim Indonesia (Permi) di Minangkabau 1931-1937 M”. Skripsi ini berisi 
tentang perjalanan politik partai Permi dan lebih banyak menjelaskan tentang 
perjuangan Permi melawan Kolonial Belanda. Dalam skripsi ini lebih banyak 
menjelaskan sosok  Ilyas Ya’kub karena dia merupakan pendiri dan pemimpin 
Permi. Dalam skripsi ini terdapat beberapa halaman yang memuat sedikit biografi 
Mukhtar Lutfi serta perjuangannya dalam partai Permi, tetapi pembahasannya 
masih kurang lengkap. Dengan demikian, ini menjadi pembeda dengan tulisan 
peneliti yang fokus kajiannya lebih mendeskripsikan biografi serta aktivitas 
politik Mukhtar Lutfi sampai saat dia diasingkan ke Digul Papua. 
Karya kedua yaitu buku Sekolah dan Politik: Gerakan Kaum Muda di 
Sumatera Barat (1927-1933) oleh Taufik Abdullah yang diterbitkan oleh Fakultas 
Sastra Universitas Andalas pada tahun 1988 di Padang. Buku ini berisi tentang 
perkembangan pergerakan kaum muda dan pengaruh intelektual dan sosialnya 
terhadap Minangkabau, baik bagi kelompok mereka sendiri, bekas penasehat 
mereka, dan ulama kaum muda. Dalam buku ini terdapat beberapa bab bahasan 
mengenai Mukhtar Lutfi saat berada di Mesir dan bergabung dengan Permi. Buku 
ini berisi tentang perjalanan politik Mukhtar Lutfi ketika di Mesir dan bergabung 
dengan Permi. Perbedaan dengan penelitian penulis terletak pada biografi dan 




politiknya. Jelaslah buku ini sangat membantu peneliti dalam melihat bentuk-
bentuk perjuangan Mukhtar Lutfi khusus saat di Mesir dan Permi. 
Karya ketiga yaitu buku Gerakan Pembaharuan Pemikiran Islam Kasus 
Sumatera Thawalib oleh Burhanuddin Daya yang diterbitkan oleh Tiara Wacan 
Yogya tahun 1995. Buku ini menjelaskan sejarah Sumatra Thawalib dari awal 
berdiri sampai pada kondisi setelah kemerdekaan Indonesia. Dalam buku ini juga 
dijelaskan tentang Persatuan Muslim Indonesia (Permi), yaitu tempat 
berpolitiknya Mukhtar Lutfi setelah pulang dari Mesir. Perbedaan buku ini dengan 
tulisan peneliti yaitu pada sisi biografi, aktifitas politik selama di Mesir, dan 
dampak politik. Namun, buku ini dapat membantu peneliti untuk menjelaskan 
sejarah Permi dari awal berdiri sampai bubar. 
Karya keempat yaitu buku Dari Pemberontakan Ke Integrasi: Sumatera 
Barat dan Politik Indonesia 1926-1998 oleh Audrey Kahin yang diterbitkan oleh 
Yayasan Obor Indonesia tahun 2005 di Jakarta. Buku ini berisi tentang sejarah 
politik Sumatra Barat sejak periode penjajahan sampai masa kini, dengan fokus 
pada proses dan kadar kesungguhan orang Minangkabau berintegrasi ke dalam 
negara Indonesia Kontemporer. Dipaparkan perspektif lokal tentang pertumbuhan 
dan perkembangan gerakan nasionalis di Indonesia, trauma yang dialami rakyat 
Minangkabau dalam beradaptasi dengan pemerintahan Indonesia yang 
berlandaskan pada konsep yang sangat berbeda dari konsep-konsep menjiwai 
perjuangan anti-penjajahan di daerah itu. Dalam buku ini berisi tentang Mukhtar 




terletak pada sisi biografi. Dengan demikian buku ini akan membantu peneliti 
untuk memperkuat perjuangan Mukhtar Lutfi ketika di Permi. 
Berdasarkan penelusuran kajian pustaka di atas, peneliti tidak menemukan 
penelitian yang membahas secara lengkap tentang perjuangan Mukhtar Lutfi. 
Jelas bahwa ini menjadi pembeda dan melengkapi tulisan dengan karya-karya 
sebelumnya. Penelitian ini dimaksud untuk mendeskripsikan aktivitas tokoh Islam 
Minangkabau yang berjuang di ranah politik masa kolonial Belanda. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Kerangka Berfikir adalah jalan pikiran menurut kerangka yang logis untuk 
menangkap, menerangkan, dan menunjukkan masalah-masalah yang 
diidentifikasi. Kerangka teori yang relevan berfungsi sebagai penuntun dalam 
menjawab, memecahkan, atau menerangkan masalah-masalah yang telah 




Objek kajian penelitian ini adalah “Perjuangan Mukhtar Lutfi Melawan 
Kolonialisme Belanda (1924-1942 M)”. Dalam usaha untuk melakukan 
pendeskripsian dan perekonstruksian sejarah tersebut, perlu diketahui terlebih 
dahulu tentang arti perjuangan. Perjuangan diartikan usaha-usaha 
mempertahankan sesuatu tertentu. Menurut C. S. T. Kansil dan Julianto 
perjuangan merupakan suatu perjuangan yang dilakukan oleh bangsa Indonesia 
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dalam rangka mencapai kemerdekaan dengan organisasi yang teratur.
17
 Pendapat 
lain mengatakan bahwa perjuangan adalah berjuang untuk mengubah sesuatu.
18
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan politik yaitu bahasan dan renungan 
atas tujuan dari kegiatan politik, cara-cara mencapai tujuan itu, kemungkinan-
kemungkinan, dan kebutuhan yang diperlukan dalam situasi politik tertentu, serta 
dampak dari tujuan politik itu.
19
 Pada umumnya defenisi politik menyangkut 
semua kegiatan yang berhubungan dengan negara dan pemerintahan. Perhatian 
ilmu politik ialah pada gejala-gejala masyarakat, seperti pengaruh, kekuasaan, 
kepentingan, partai politik, keputusan, kebijakan dan lain sebagainya. Dengan 
pendekatan ini peneliti dapat menganalisis tentang sikap dan dampak dari 
perjalanan politik Mukhtar Lutfi. 
Penelitian ini menggunakan konsep non kooperatif. Berdasarkan pada Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, kata “non berarti bukan atau tidak”.20 Dalam pergerakan 
nasional Indonesia, pengertian kooperatif adalah mau bekerja sama dengan 
pemerintah kolonial Belanda melalui dewan-dewan yang dibentuk oleh 
pemerintah seperti Volksraad atau Dewan Rakyat. Non kooperatif adalah tidak 
mau bekerja sama dengan pemerintah kolonial Belanda baik dalam pemerintah 
maupun dewan-dewan yang dibentuk pemerintah dalam usaha mencapai 
kemerdekaan Indonesia. Pada masa ini, yang bersikap non kooperatif akan ditekan 
dan dipersulit. 
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Penelitian ini menggunakan teori Behavioral yaitu tindakan atau perilaku 
yang ditonjolkan mengenai aktor yang memimpin sebuah pergerakan, 
latarbelakang masalah yang dipimpin, dan interpretasi terhadap situasi dan 
zamannya. Selanjutnya pola-pola dan bentuk-bentuk gerakan dijadikan perhatian 
utama, termasuk juga hal yang terjadi setelah adanya gerakan sosial tertentu. 
Untuk menguji seberapa jauh jalannya gerakan, perlu mengungkapkan kondisi 
struktur sosial, pranata kepercayaan sebagai dasar gerakan, faktor yang 




Menurut Berkhover, organisme manusia memberi jawaban terhadap suatu 
situasi dengan memberi definisi atau menginterpretasi suatu situasi. Diantaranya 
adalah sikap yang diambil orang mengenai cara bertindak terhadap satu sama lain, 
bagaimana memanfaatkan lingkungan fisik, bagaimana orang menilai sesuatu itu 
baik, benar, dan indah, serta bagaimana kegiatan-kegiatan kelompok harus 
diorganisasikan. Dengan teori ini juga bisa dilihat tujuan-tujuan, motif-motif, 
rangsangan-rangsangan, lingkungan fisik, dan ketentuan-ketentuan masyarakat 
yang menyebabkan lahirnya perkiraan keadaan atau interpretasi organisme.
22
 
Melalui teori ini peneliti menganalisislatar belakang bagaimana timbulnya 
sikap anti kolonial Mukhtar Lutfi serta apa saja bentuk-bentuk perjuangan yang 
dilakukannya dalam melawan pemerintah Belanda di Sumatera Barat. 
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F. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian sejarah maka metode yang digunakan adalah 
metode historis, yang mana metode ini digunakan sebagai alat analisis untuk 
menemukan fakta dan data dari peristiwa sejarah. Metode sejarah adalah proses 
menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau.
23
 
Metode ini bertujuan untuk menyajikan rekonstruksi peristiwa masa lampau yang 
disajikan dalam bentuk tulisan. Langkah-langkah metode penelitian sejarah adalah 
sebagai berikut: 
1. Heuristik 
Penelitian ini bersifat kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan, yaitu 
penelitian yang mengacu pada sumber tertulis, dengan mencari tulisan yang 
mendukung penelitian. Sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sumber berupa buku, jurnal, majalah, dan lainnya yang didapatkan di 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah (BPAD) Yogyakarta, Perpustakaan UGM Yogyakarta, 
Perpustakaan Arsip dan Dokumen Padang Panjang, Perpustakaan Bung Hatta 
Bukittinggi, Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI), Arsip 
Nasional Republik Indonesia (ANRI)dan perpustakaan lainnya yang 
mendukung tulisan peneliti. Selain itu sumber juga didapatkan dari internet. 
Data yang telah didapatkan berupa data primer dan sekunder. Louis 
Gottschalk mendefinisikan sumber primer sebagai sumber yang langsung dari 
tangan pertama, sedangkan sumber sekunder adalah kesaksian dari 
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a) Sumber Primer 
Sumber primer yang digunakan peneliti dalam tulisan ini adalah majalah 
Medan Rakyat yang diterbitkan pada tahun 1931-1933 di Padang Sumatera 
Barat. Majalah ini dipimpin langsung oleh Ilyas Ya’kub dan merupakan 
majalah khusus partai Permi. 
b) Sumber Sekunder 
Peneliti mendapatkan beberapa sumber sekunder diantaranya yaitu buku 
Ajahku yang ditulis oleh Hamka, Sejarah Perkembangan Pers Minangkabau 
yang ditulis Yuliandre Darwis, buku Dari Pemberontakan Ke Integrasi: 
Sumatera Barat dan Politik Indonesia karya Audrey Kahin, Sekolah dan 
Politik: Gerakan Kaum Muda di Sumatera Barat (1927-1933) oleh Taufik 
Abdullah, buku Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 oleh Deliar 
Noer. 
2. Verifikasi 
Setelah sumber terkumpul, peneliti melakukan kritik terhadap sumber 
tersebut. Untuk menguji keabsahan sumber (otentisitas) dilakukan dengan 
kritik ekstern, sedangkan keshahihan sumber (kredibilitas) dilakukan melalui 
kritik intern.
25
 Untuk mempermudah langkah verifikasi peneliti menggunakan 
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studi komparasi terhadap karya-karya yang membahas Mukhtar Lutfi. 
Dimulai dari siapa penulisnya serta menelusuri lebih dalam kaidah 
penyampaian tulisan, guna menemukan karya yang bisa diuji kredibilitas dan 
keotentikannya, sehingga kemudian bisa dijadikan acuan dalam penelitian ini. 
Pada penelitian ini peneliti menemukan beberapa sumber primer dan 
sekunder yang perlu dibandingkan satu sama lain. Karya ilmiah yang berjudul 
Sekolah & Politik: Pergerakan Kaum Muda di Sumatera Barat 1927-1933, 
Ajahku dan Gerakan Pembaharuan Pemikiran Islam Kasus Sumatra 
Thawalib, dalam tulisan tersebut terdapat perbedaan mengenai tahun lahirnya 
Mukhtar Lutfi, tempat belajar dengan Haji Rasul, status Mukhtar Lutfi selama 
di Mesir dan tahun masuknya Mukhtar Lutfi dalam partai Persatuan Muslim 
Indonesia (Permi). Peneliti membandingkan karya tersebut dan menjadikan 
buku yang ditulis Taufik Abdullah dan Burhanuddin Daya sebagai sumber 
sekunder akurat karena terdapat wawancara yang dilakukannya dengan Datuk 
Palimo Kayo (anak Syekh Daud Rasyidi) dan menggunakan banyak sumber 
primer. 
3. Interpretasi 
Setelah dikelompokkan, data yang terkumpul akan di analisis 
menggunakan pendekatan politik, kemudian peneliti akan menggabungkan 
fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah yang didapat.
26
 Tahap ini 
kemudian disimpulkan setelah ditemukan fakta atau kebenaran yang telah 
teruji dan sesuai dengan permasalahannya. Setelah peneliti menemukan 
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langkah politik Mukhtar Lutfi, maka data dianalisis menggunakan teori 
behavioraluntuk mendapatkan pola perjuangannya yang dilakukannya.  Tahap 
selanjutnya yaitu langkah memahami, mengungkapkan, serta menafsirkan 
perjuanganMukhtar Lutfi secara lebih terperinci sehingga menjadi sebuah 
tulisan yang mudah untuk dipahami pembaca. Kemudian data tersebut ditulis 
secara sistematis. Peneliti berusaha menguraikan perjuangan Mukhtar Lutfi 
dalam melawan kolonial Belanda. tahap ini diharapkan dapat membantu 
pembaca dalam memahami perjuangan Mukhtar Lutfi. 
4. Historiografi 
Historiografi merupakan cara penulisan atau proses pengolahan data-data 
yang telah ditafsirkan ke dalam bentuk tulisan. Dalam tahap ini fakta-fakta 
yang telah diperoleh dari tahapan interpretasi kemudan dipaparkan secara 
kronologis dan sistematis dalam sebuah karya ilmiah yang sesuai dengan 
aturan dan standar yang ditentukan. Untuk menghindari kerancuan 
pemahaman, maka peneliti akan memaparkan Perjuangan Mukhtar Lutfi 
melawan Kolonialisme Belanda dengan bahasa yang jelas dan mudah untuk 
dipahami. Melalui langkah penulisan ini akan diketahui karakteristik gaya 
penulisan seorang peneliti. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam penulisan dan analisis permasalahan, maka 




Bab I adalah pendahuluan, yang menguraikan hal-hal pokok mengenai latar 
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
tinjauan pustaka, kerangka berfikir, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. Uraian ini merupakan dasar atau landasan pemikiran untuk bab-bab 
selanjutnya. 
Bab II adalah Biografi Mukhtar Lutfi. Dalam bab ini peneliti memaparkan 
gambaran umum kondisi sosial-politik di Minangkabau akhir abad ke-19 M 
sampai awal abad ke-20 M, pemaparan ini memberikan bagaimana keadaan sosial 
politik sebelum kemunculan Mukhtar Lutfi. Selanjutnya tentang biografi Mukhtar 
Lutfi yang mencakup latar kehidupan dan keluarganya, untuk lebih jelasnya 
peneliti juga memaparkan pendidikan maupun aktifitas yang dia jalani semasa 
hidupnya. Pemaparan pendidikan dan aktivitas ini adalah sebagai pengantar latar 
belakang Mukhtar Lutfi tertarik dengan politik anti kolonial. Untuk penjelasan 
yang lebih spesifik akan peneliti bahas pada bab selanjutnya. 
Bab III peneliti membahas tentang perjalanan politik Mukhtar Lutfi. Pada bab 
ini peneliti mendeskripsikan lika-liku perkembangan politik yang dijalani 
Mukhtar Lutfi. Peneliti memaparkankan aktifitas politik Mukhtar Lutfi saat 
berada di Mesir dan dalam partai Persatuan Muslim Indonesia (Permi) di 
Sumatera Barat. Politik yang dilakukan Mukhtar Lutfi ini banyak memberikan 
pengaruh negatif kepada Belanda. Pemaparan ini memberikan gambaran 
mengenai perpolitikan Mukhtar Lutfi, dan dari ini juga peneliti bisa mendapatkan 




Bab IV membahas mengenai sikap yang dilakukan Mukhtar Lutfi terhadap 
Kolonial Belanda. Pada bab ini dijelaskan efek dari perpolitikan Mukhtar Lutfi, 
yaitu mengenai sikap non kooperatif yang mengakibatkan dia selalu diwaspadai 
pemerintah Belanda. Serta dampak dari politiknya yang dapat menekan 
pemerintah Belanda sehingga menyebabkannya diasingkan ke Digul, dan 
pengaruhnya bagi Sumatera Barat. 
Bab V merupakan bab penutup dalam penelitian ini, dalam bab ini ditarik 
beberapa kesimpulandari hasil pembahasan guna menjelaskan dan menjawab 
berbagai pertanyaan dari rumusan masalah yang ada. Saran digunakan pembaca 









Mukhtar Lutfi lahir pada tahun 1900 di Balingka, Bukittinggi, Sumatera Barat. 
Bapaknya bernama Abdul Latif Rasyidi seorang ulama terkemuka di Balingka saat itu. 
Pendidikan Mukhtar Lutfi dijalani melalui beberapa Surau dan dia memiliki banyak 
guru dan beberapa diantaranya yaitu Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi dan Haji 
Rasul. Mukhtar Lutfi merupakan seorang guru di sekolah Diniyah dan dia juga tokoh 
yang memiliki banyak pengalaman di bidang politik. Mukhtar Lutfi merupakan 
penggerak utama partai Persatuan Muslim Indonesia (Permi) tahun 1931-1933 di 
Sumatera Barat. Sebelum itu dia juga pernah membantu di sebuah penerbitan jurnal di 
Mesir, menjabat sebagai ketua Perhimpunan Penjaga Indonesia, serta mengelola 
penerbitan majalah Pilihan Timur bersama Ilyas Ya’kub. 
Mukhtar Lutfi merupakan tokoh yang ambisius dalam politik anti Belanda. Latar 
belakang penyebab timbulnya sikap tersebut berawal dari perlawanan ayahnya (Syekh 
Abdul Latif Rasyidi) melawan pemerintah Belanda dalam pemberontakan anti pajak 
(Belasting) bersama murid-murid Thawalib Padang Panjang. Kala itu Mukhtar Lutfi 
sedang belajar di Mekah bersama adik ayahnya Syekh Daud Rasyidi. Bukan hanya 
karena efek dari ayahnya saja, peristiwa perang paderi dan perang belasting juga 
memberikan dampak bagi tokoh nasionalis abad 20an. Peristiwa tersebut dijadikan 





Selain itu, Mukhtar Lutfi semakin membenci Belanda karena gurunya yaitu Haji 
Rasul juga tidak suka dengan keberadaan pemerintah Belanda di Sumatera Barat. Haji 
Rasul yang aktif dalam organisasi Muhammadiyah, dia juga memimpin 
Muhammadiyah cabang Sumatera Barat. Selama kepemimpinannya, Haji Rasul tidak 
pernah sekalipun meminta bantuan kepada Belanda meskipun organisasi tersebut 
(Muhammadiyah pusat di Yogyakarta) mendapatkan tunjangan dari pemerintah untuk 
pendidikan. Dari ketiga faktor tersebut, Mukhtar Lutfi semakin ambisius dalam 
berpolitik dan dia bertekad untuk mengusir pemerintah Belanda dari Sumatera Barat. 
Bentuk perjuangan Mukhtar Lutfi yaitu pertama, perjuangan Mukhtar Lutfi 
dilakukan lewat buku yang ia buat yaitu “Hikmatul Mukhtar”. Dalam buku ini dia 
banyak menjelaskan tentang permasalahan adat, tradisi, dan sebagiannya berisi anti 
kolonial. Kedua, ketika Mukhtar Lutfi berada di Mesir, ia sangat aktif dalam kegiatan 
politik. Ia bergabung dengan partai Hizbul Wathan yang saat itu sedang gencar-gencar 
menyuarakan nasionalisme. Kemudian aktif membantu Ilyas Ya’kub dalam penerbitan 
majalah Seruan Azhar dan Pilihan Timur. Melalui majalah ini, keduanya selalu 
menyebarkan semangat nasionalisme dan anti kolonial. Ketiga, bergabung dengan partai 
Persatuan Muslim Indonesia (Permi). Mukhtar Lutfi banyak berperan dalam partai 
tersebut, dengan kepandaiannya dalam berpidato mampu membuat anggota Permi 
mengikutinya. Selain itu, Mukhtar Lutfi juga memimpin 2 sekolah yang didirikan 
Permi, ia menyatakan bahwa melalui sekolah ini anak laki-laki maupun perempuan akan 







Penelitian mengenai sosok Mukhtar Lutfi diharapkan menambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai tokoh pejuang kemerdekaan di Sumatra Barat. Skripsi ini 
berfokus pada politik yang dijalani Mukhtar Lutfi, masih banyak ruang yang dapat 
dijadikan penelitian selanjutnya. Jadi, peneliti berharap akan ada penelitian lebih lanjut 
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